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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, yang berjudul 

"Hidrobiologi", dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai referensi bagi 

mahasiswa, akademisi, peneliti, serta pemerhati lingkungan yang ingin 

memahami lebih dalam tentang ilmu hidrobiologi dan berbagai aspek yang 

terkait dengan ekosistem perairan. 

Buku ini membahas berbagai topik penting dalam hidrobiologi, dimulai 

dari pengenalan tentang hidrobiologi, sifat dan karakteristik air, hingga 

lingkungan air dan habitat yang menjadi rumah bagi berbagai organisme. 

Selanjutnya, pembahasan berlanjut pada keanekaragaman hayati dalam 

ekosistem air tawar dan laut, serta dinamika populasi dan interaksi ekologi 

yang terjadi dalam lingkungan perairan. Tidak hanya itu, buku ini juga 

mengulas peran organisme dalam siklus biogeokimia, ekologi perairan 

tercemar, serta aspek biologi konservasi dan manajemen sumber daya 

perairan. Sebagai bagian dari tantangan global, kami juga mengupas 

pengaruh perubahan iklim terhadap ekosistem perairan, yang semakin 

menjadi perhatian utama dalam dunia ilmiah dan kebijakan lingkungan. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini, baik dalam bentuk saran, kritik, 

maupun dukungan akademik. Ucapan terima kasih khusus kami sampaikan 

kepada para kolega, mahasiswa, serta rekan-rekan sejawat yang telah 

berbagi ilmu dan pengalaman dalam bidang hidrobiologi. 

Harapan kami, buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

dalam memahami kompleksitas ekosistem perairan serta pentingnya 

menjaga keseimbangan ekologi di lingkungan akuatik. Semoga buku ini 

juga dapat menjadi referensi yang berguna bagi para peneliti dan praktisi 

dalam upaya pelestarian sumber daya perairan yang berkelanjutan. 
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BAB 1 

PENGENALAN TENTANG HIDROBIOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Hidrobiologi dapat dideskripsikan sebagai ilmu atau kajian yang 

mempelajari semua organisme yang hidup di lingkungan perairan. Dalam 

Bab 1 ini membahas topik “Pengenalan tentang Hidrobiologi” yang 
terjabarkan ke dalam beberapa sub bab, yakni: (a) Pengertian Hidrobiologi; 

(b) Sejarah Perkembangan Hidrobiologi; (c) Ruang Lingkup Hidrobiologi; (d) 

Hubungan Hidrobiologi dengan Ilmu Lainnya; (e) Manfaat Mempelajari 

Hidrobiologi; (f) Eksistensi Hidrobiologi Dalam Ekosistem; (g) Mengelola 

Sumber Daya Air Secara Berkelanjutan; (h) Tantangan Dan Peluang Dalam 

Hidrobiologi. 

Setiap sub bab yang ada, akan diuraikan secara lengkap dan mendetail 

dalam bagian pembahasan materi. Diharapkan pembaca dapat memahami 

bab “Pengenalan tentang Hidrobiologi” dengan baik, dan mendapatkan 
pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang dunia kehidupan 

di perairan. Lebih khusus, melalui “Pengenalan tentang Hidrobiologi” 
diharapkan dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 

perairan.  

 

B. PENGERTIAN HIDROBIOLOGI 

Hidrobiologi berasal dari gabungan tiga kata Yunani yaitu hydro 

artinya air; bio artinya hidup dan logos berarti ilmu atau kajian. Jadi, 

hidrobiologi secara harfiah dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

tentang kehidupan di dalam air. Hidrobiologi merupakan cabang ilmu 

biologi yang fokus pada organisme yang hidup di perairan, baik itu air 

tawar (danau, sungai, rawa) maupun air asin (lautan, samudra). Objek 

kajiannya sangat beragam, mulai dari mikroorganisme seperti plankton 

hingga hewan besar seperti ikan paus. 
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BAB 2 

SIFAT DAN KARAKTERISTIK AIR 

 
 

A. PENDAHULUAN TENTANG SIFAT DAN KARAKTERISTIK AIR 

Air, zat alami dan berlimpah yang terdapat dalam bentuk padat, cair, 

dan gas di planet Bumi, telah menarik perhatian setiap orang. Setiap aspek 

kehidupan melibatkan air sebagai makanan, sebagai media untuk hidup, 

atau sebagai unsur penting dalam kehidupan. Aspek ilmu pangan dari air 

berkisar dari pertanian, akuakultur, biologi, biokimia, memasak, 

mikrobiologi, nutrisi, fotosintesis, pembangkit listrik, hingga zoologi. 

Bahkan dalam arti sempit teknologi pangan, air terlibat erat dalam 

produksi, pencucian, penyiapan, pembuatan, pendinginan, pengeringan, 

dan hidrasi makanan. Air dimakan, diserap, diangkut, dan dimanfaatkan 

oleh sel. 

Air adalah substansi kimia dengan rumus kimia H2O, di mana dua atom 

hidrogen terikat secara kovalen pada satu atom oksigen dalam satu 

molekul air. Pada kondisi standar, yaitu tekanan 100 kPa (1 bar) dan suhu 

273,15 K (0 °C), air tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau. Zat 

kimia ini adalah pelarut penting yang dapat melarutkan banyak zat kimia 

lainnya. Ini termasuk garam, gula, asam, beberapa jenis gas, dan berbagai 

molekul organik. Karena kemampuan air untuk melarutkan banyak zat 

kimia, air sering disebut sebagai pelarut universal. Di bawah tekanan dan 

suhu standar, fase cair dan padat air berada dalam kesetimbangan dinamis. 

Air adalah ion hidrogen (H+) dalam bentuk ion yang berasosiasi dengan ion 

hidroksida (OH-). 

Air memiliki tiga wujud utama yang sama sekali berbeda di Bumi: gas, 

padat, dan cair. Meskipun air memiliki wujud yang berbeda, air pada 

dasarnya sama. Suhu lingkungan dapat memengaruhi wujud air. Air di 

Bumi mengalir dalam bentuk cair di sungai dan lautan padat, menjadi es di 

kutub Utara dan Selatan, dan sebagai uap di atmosfer. 
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BAB 3 

LINGKUNGAN AIR DAN HABITAT 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Bumi yang kita huni sebagian besar terdiri dari lingkungan air (aquatik), 

mempunyai pengaruh sangat besar terhadap lingkungan daratan terutama 

yang berbatasan langsung. Di samping itu, lingkungan aquatik diketahui 

pula mempunyai peranan penting dalam siklus materi kimia. Kehidupan 

dan pola-pola peri kehidupan yang ada di dalamnya pun berbeda sangat 

mendasar dengan keunikan tersendiri dibanding dengan lingkungan 

daratan. Oleh karena alasan mendasar itulah kita harus mencoba 

memahami lingkungan air (aquatik), didalamnya terdapat mahluk hidup 

yang mendiaminya sebagai habitat yang disebut ekosistem air (aquatik).  

 

1. Lingkungan Air Tawar  

Habitat air tawar pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua), 

yaitu:  

a. Habitat Lentik (air tergenang), seperti halnya danau, kolam, rawa dan 

lain sebagainya.  

b. Habitat Lotik (air mengalir), seperti misalnya mata air sungai dan lain 

sebagainya.  

 

Terjadinya kedua bentuk habitat air tawar ini lebih disebabkan oleh 

adanya perubahan-perubahan geologis, disamping adanya proses biologis 

yang dapat membuat stabil dan/atau mengurangi laju proses 

pendangkalan danau dan erosi aliran air. Dalam hal ini, manusia 

cenderung mempercepat proses geologis dengan mengorbankan proses 

biologi, sehingga danau cenderung menjadi dangkal dan aliran air 

cenderung mengikis sungai. Seluruh kejadian ini pada akhirnya dapat 

mengakibatkan berubahnya pola kelakuan air, khususnya air tawar.  
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BAB 4 

KEANEKARAGAMAN HAYATI  

DALAM EKOSISTEM AIR TAWAR 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Keanekaragaman hayati merupakan variasi makhluk hidup yang ada di 

bumi, baik yang terdapat di darat maupun di perairan. Ekosistem air tawar, 

yang meliputi danau, sungai, rawa, dan kolam, memainkan peran penting 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan menyediakan habitat bagi 

berbagai spesies flora dan fauna (Sari et al., 2022). Dalam ekosistem ini, 

terdapat keanekaragaman genetik, spesies, dan ekosistem yang masing-

masing memiliki peran dan fungsi penting dalam mendukung kehidupan 

dan proses ekologi (Siboro, 2019). 

 Keanekaragaman hayati dalam ekosistem air tawar mencakup 

berbagai spesies tumbuhan air seperti teratai, eceng gondok, dan alga 

yang tidak hanya memberikan oksigen melalui proses fotosintesis tetapi 

juga menjadi sumber makanan bagi berbagai organisme lain (Andra et al., 

2024). Selain itu, fauna seperti ikan, amfibi, serangga, dan mikroorganisme 

memiliki peran kunci dalam rantai makanan dan membantu dalam 

penguraian bahan organik serta siklus nutrien yang vital bagi kelangsungan 

hidup ekosistem ini (Indrawan et al., 2012.) (Purba, 2022.) . Misalnya, 

spesies ikan seperti ikan mas dan ikan nila merupakan komponen penting 

dalam jaring makanan, sedangkan katak dan salamander membantu 

mengendalikan populasi serangga. 

 Ekosistem air tawar juga memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang 

besar. Mereka menyediakan sumber air bersih untuk kebutuhan minum, 

pertanian, dan industri. Selain itu, ekosistem ini mendukung kegiatan 

perikanan dan rekreasi yang berkontribusi terhadap kesejahteraan 

manusia (Soegianto, 2010.). Keberadaan ekosistem air tawar yang sehat 

sangat penting untuk mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon 

dan pengendalian banjir serta erosi. Oleh karena itu, menjaga 
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BAB 5 

KEANEKARAGAMAN HAYATI  

DALAM EKOSISTEM AIR LAUT 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Keanekaragaman hayati adalah variasi spesies hidup yang ada di suatu 

tempat tertentu. Banyak orang percaya bahwa ekosistem air laut memiliki 

keanekaragaman hayati tertinggi dari semua ekosistem di planet ini, 

bahkan lebih dari hutan hujan tropis. Lebih dari 70% permukaan Bumi 

terdiri dari laut, yang memiliki kedalaman yang sangat bervariasi, yang 

menghasilkan berbagai habitat unik. Ekosistem yang memiliki banyak 

spesies berbeda dan keanekaragaman hayati tinggi sering kali lebih tahan 

terhadap perubahan iklim dan dapat lebih tahan terhadap gangguan besar. 

Setiap spesies memiliki fungsinya sendiri dalam ekosistem air laut. 

Beberapa spesies merupakan produsen dan spesies lainnya sebagai 

herbivora dan sebagian lagi sebagai predator karena sebagai karnivora. 

Sehingga jaring makanan akan terbentuk secara kompleks sehingga akan 

menjaga keseimbangan rantai makanan ekosistem.  

 

Keanekaragaman hayati laut sangat penting karena: 

• Menyediakan sumber makanan dan mata pencaharian bagi manusia. 

• Menjaga keseimbangan ekosistem dan rantai makanan. 

• Berperan dalam penyerapan karbon dioksida dan produksi oksigen. 

• Menyediakan potensi obat-obatan dan sumber daya lainnya. 

 

Kita perlu memahami kekayaan keanekaragaman hayati ekosistem air 

laut agar bisa lebih memahami pentingnya ekosistem tersebut. Kerusakan 

ekosistem laut di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah 

mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, dipicu oleh berbagai faktor 

seperti pencemaran, penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan, dan 

perubahan iklim. Oleh karena itu, menjaga kelestarian ekosistem laut dan 
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BAB 6 

DINAMIKA POPULASI  

DAN INTERAKSI EKOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Dinamika populasi dan interaksi ekologi adalah dua konsep utama 

dalam ekologi yang mempelajari tentang bagaimana suatu populasi 

organisme hidup berubah dari waktu ke waktu serta tentang bagaimana 

organisme tersebut berinteraksi satu sama lain serta dengan 

lingkungannya. Dinamika Populasi dan Interaksi Ekologi mencakup 

berbagai aspek penting dalam ekologi, terutama mengenai bagaimana 

populasi organisme berinteraksi dengan lingkungan mereka dan satu sama 

lain. Mempelajari dan memahami dinamika populasi dan interaksi ekologi 

penting dilakukan untuk beberapa alasan, yakni membantu memahami 

tentang bagaimana ekosistem perairan berfungsi, dan juga tentang 

bagaimana perubahan dalam satu komponen dapat mempengaruhi 

seluruh sistem. Selanjutnya alasan penting lainnya yakni dlam rangka 

upaya pengelolaan dan konservasi sumber daya air, termasuk perikanan, 

air minum, dan habitat akuatik.  Sehingga diharapkan akhirnya 

pemahaman ini dapat membantu dalam mitigasi dampak negatif aktivitas 

manusia seperti polusi, perubahan iklim, dan eksploitasi berlebihan. 

Sehingga diharapkan kita dapat lebih baik mengelola dan melestarikan 

ekosistem perairan yang berharga bagi kehidupan di bumi. 

 

B. DEFINISI, RUANG LINGKUP DAN PERANAN HIDROBIOLOGI 

DALAM KONTEKS LINGKUNGAN DAN KONSERVASI 

Hidrobiologi berasal dari tiga kata yaitu hydros yang berarti air, bios 

berarti hidup, dan logos yang berarti ilmu. Sehingga hidrobiologi dapat 

diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang semua yang hidup di air 

(Widyastuti, et al., 2001). Hidrobiologi merupakan salah satu cabang ilmu 

biologi yang mempelajari organisme akuatik dan ekosistem perairan baik 
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BAB 7 

PERAN ORGANISME DALAM  

SIKLUS BIOGEOKIMIA 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Siklus biogeokimia adalah proses alami yang esensial untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem di bumi. Siklus ini memungkinkan elemen-

elemen kimia penting seperti karbon, nitrogen, oksigen, fosfor, dan air 

untuk beredar secara terus-menerus melalui komponen biotik (organisme 

hidup) dan abiotik (udara, air, tanah, dan batuan). Tanpa siklus 

biogeokimia yang berfungsi dengan baik, keberlanjutan kehidupan di bumi 

akan terancam karena kekurangan elemen-elemen yang diperlukan untuk 

berbagai proses biologis dan ekologi. Dalam siklus karbon, misalnya, 

karbon dioksida (CO₂) di atmosfer diserap oleh tumbuhan selama 
fotosintesis dan diubah menjadi glukosa dan oksigen. Karbon ini kemudian 

dikonsumsi oleh hewan herbivora dan selanjutnya oleh predator dalam 

rantai makanan. Ketika organisme mati, dekomposer menguraikan bahan 

organik dan melepaskan karbon kembali ke atmosfer sebagai CO₂. Siklus 
nitrogen melibatkan fiksasi nitrogen oleh bakteri tertentu yang mengubah 

nitrogen di atmosfer menjadi amonia yang dapat diserap oleh tumbuhan. 

Nitrogen kemudian diubah menjadi nitrat yang diserap oleh tumbuhan 

dan digunakan untuk membentuk protein dan asam nukleat. Proses 

denitrifikasi oleh bakteri mengembalikan nitrogen ke atmosfer sebagai gas 

N₂. Siklus fosfor, yang tidak melibatkan fase gas, adalah proses di mana 

fosfor dari batuan dilepaskan ke tanah dan air melalui pelapukan dan 

kemudian diserap oleh tumbuhan. Fosfor digunakan untuk membentuk 

DNA, RNA, dan ATP, serta penting untuk pertumbuhan tanaman. Ketika 

organisme mati, fosfor kembali ke tanah melalui dekomposisi. Semua 

komponen siklus biogeokimia biosfer, atmosfer, litosfer, dan 

hidrosferberinteraksi untuk mengatur distribusi dan ketersediaan elemen-

elemen kimia yang penting bagi kehidupan. Memahami dan menjaga 
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BAB 8 

EKOLOGI PERAIRAN TERCEMAR 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh ahli biologi Jerman, 

Ernst Haeckel, pada tahun 1869. Ekologi berasal dari kata Yunani oikos dan 

logos, yang masing-masing berarti “rumah” dan “belajar”. Dengan 
demikian, ekologi adalah ilmu tentang rumah atau tempat makhluk hidup. 

Menurut (Odum, 1959), ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya. Ekologi perairan 

merupakan salah satu cabang dari ilmu biologi yang digolongkan 

berdasarkan habitat.   

Ekologi perairan tercemar adalah subbidang ekologi yang mengkaji 

interaksi antara organisme hidup dan lingkungannya dalam konteks 

polutan. Disiplin ilmu ini mencakup analisis dampak dari berbagai bentuk 

polusi, termasuk kimia, biologi, dan fisik, serta pengaruhnya terhadap 

ekosistem perairan, seperti sungai, danau, lautan, dan muara. Polusi air 

merupakan masalah global yang signifikan, mengingat peran penting 

sumber daya air dalam mendukung kehidupan manusia, serta flora dan 

fauna. 

Pemahaman tentang ekologi perairan yang tercemar memungkinkan 

identifikasi sumber polusi, pemahaman mekanisme respons ekosistem 

terhadap tekanan lingkungan, dan desain strategi untuk mitigasi dan 

pemulihan ekosistem yang terkena dampak. Istilah polusi air digunakan 

untuk menggambarkan masuknya zat kimia, biologi, atau fisik yang 

berbahaya ke dalam badan air, yang dapat mengakibatkan perubahan 

yang merugikan pada kualitas air. Contoh polusi kimia termasuk logam 

berat, pestisida, dan bahan organik sintetis, sedangkan polusi biologis 

dapat disebabkan oleh patogen seperti bakteri dan virus. Polusi fisik sering 

dimanifestasikan sebagai peningkatan sedimen dan suhu air, yang dapat 

dikaitkan dengan aktivitas manusia. 
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BAB 9 
BIOLOGI KONSERVASI DAN  

MANAJEMEN SUMBER DAYA PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Biologi konservasi dan manajemen sumber daya perairan adalah 

bidang kajian yang penting di era modern saat ini, di mana biodiversitas 

dan ekosistem perairan menghadapi ancaman besar akibat aktivitas 

manusia, seperti pencemaran, perubahan iklim, dan eksploitasi berlebihan. 

Ekosistem perairan, termasuk laut, sungai, danau, serta lahan basah, 

memiliki peran vital dalam mendukung kehidupan dan menyediakan 

layanan ekosistem yang tak tergantikan. Oleh karena itu, memahami dan 

melindungi ekosistem ini menjadi tantangan yang harus diatasi melalui 

pendekatan ilmiah dan kebijakan yang tepat. 

Berdasarkan UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi sumber daya 

alam hayati dan ekosistemnya menjelaskan bahwa Konservasi sumber 

daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang 

pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin 

kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan 

meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya (Pemerintah 

Indonesia, 1990). Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, 

yang mencakup berbagai kegiatan untuk melindungi sistem penyangga 

kehidupan, melestarikan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa 

beserta ekosistemnya, serta memanfaatkan sumber daya alam hayati 

secara lestari. Konservasi sumber daya alam diartikan sebagai pengelolaan 

yang bijaksana, bertujuan untuk memastikan kesinambungan persediaan 

sumber daya alam dan sekaligus memelihara serta meningkatkan kualitas 

keanekaragaman dan nilai-nilainya. Konservasi sumber daya perairan 

dalam biologi mengkaji tentang upaya untuk melindungi, melestarikan, 

dan memanfaatkan sumber daya perairan (Simanjuntak & Yulianda, 2021). 
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BAB 10 

PENGARUH PERUBAHAN IKLIM  

TERHADAP EKOSISTEM PERAIRAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Perubahan iklim memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap 

ekosistem perairan, baik air laut maupun air tawar. Perubahan ini 

mempengaruhi keseimbangan suhu, kualitas air, keanekaragaman hayati, 

dan kesehatan bagian-bagian penting dari ekosistem perairan (Smol, 2010). 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia sangat rentan terhadap perubahan 

iklim. Data (BPS, 2020) menunjukkan bahwa sekitar 42 juta orang tinggal 

di tempat kurang dari 10 meter di atas permukaan laut. Namun, penelitian 

proyeksi (USAID, 2016) menunjukkan bahwa air laut akan 

menenggelamkan 2.000 pulau kecil pada tahun 2050, yang berarti bahwa 

42 juta orang akan kehilangan tempat tinggalnya.Dahuri (2006) juga 

menyatakan sebanyak 75% kota besar di Indonesia berada di daerah 

pesisir, yang membuat mereka sangat rentan terhadap perubahan iklim. 

Dampak langsung perubahan iklim bagi nelayan di daerah pesisir adalah 

peningkatan risiko melaut di tengah ketidakpastian cuaca, yang dapat 

menyebabkan mereka tidak lagi dapat melaut dan kehilangan mata 

pencaharian mereka. Ditambah lagi, banjir dan erosi pantai dapat merusak 

tambak ikan, udang, mangrove, dan ladang garam di pantai, menurunkan 

produktivitas masyarakat pesisir. Kehidupan ekonomi masyarakat pesisir 

semakin memburuk sebagai akibat dari situasi ini. Kajian Bappenas (2021) 

menemukan bahwa sektor pesisir dan laut memiliki nilai potensial 

ekonomi untuk kehilangan antara tahun 2020 dan 2024 sebesar Rp.81,53 

Triliun, dengan pesisir Pulau Jawa dan Sulawesi yang paling berpotensi 

terkena dampak perubahan iklim. 

Indonesia memiliki kerentanan yang tinggi terhadap dampak 

perubahan iklim khususnya di wilayah pesisir. Hasil kajian Bappenas (2021) 

terkait dengan Coastal Vulnerability Index (CVI) yang mengklasifikasikan 



 

224 | Hidrobiologi 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Aqilah, S., & Usiono, U. (2025). Efek Perubahan Iklim terhadap Pola Curah 

Hujan dan Dampaknya pada Lingkungan. Jurnal Ilmiah Penelitian 

Mahasiswa, 3(1), 300-305. 

Baird, A. H., Bhagooli, R., Ralph, P. J., & Takahashi, S. (2009). Coral 

bleaching: the role of the host. Trends in ecology & evolution, 24(1), 

16-20. 

Badan Pusat Statistik (2020). Statistik Sumber Daya Laut dan Pesisir. 

Perubahan Iklim di Wilayah Pesisir. BPS Republik Indonesia Press.  

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (2021). Climate Resilience 

Development Policy 2020-2045. Jakarta. 

Bellard, C., Bertelsmeier, C., Leadley, P., Thuiller, W., & Courchamp, F. 

(2012). Impacts of climate change on the future of biodiversity. 

Ecology letters, 15(4), 365-377. 

Brown, B. E. (1997). Coral bleaching: causes and consequences. Coral reefs, 

16, S129-S138. 

Burhanuddin, A. I. (2024). Biologi kelautan. Penerbit Andi. 

Cazenave, A., & Cozannet, G. L. (2014). Sea level rise and its coastal 

impacts. Earth's Future, 2(2), 15-34. 

Cavicchioli, R., Ripple, W. J., Timmis, K. N., Azam, F., Bakken, L. R., Baylis, 

M., ... & Webster, N. S. (2019). Scientists’ warning to humanity: 
microorganisms and climate change. Nature Reviews Microbiology, 

17(9), 569-586. 

Cutter, Susan L. (2009). Measuring and Mapping Social Vulnerability dalam 

Cities at Risk. Bangkok. 

Dahuri, R. (2003). Keanekaragaman Hayati Laut. Aset Pembangunan 

Berkelanjutan Indonesia. PT Gramedia Pustaka Utama. Jakarta 

Douglas, A. E. (2003). Coral bleaching––how and why?. Marine pollution 

bulletin, 46(4), 385-392. 

Griggs, G., & Reguero, B. G. (2021). Coastal adaptation to climate change 

and sea-level rise. Water, 13(16), 2151. 



 

Pengaruh Perubahan Iklim Terhadap Ekosistem Perairan | 225 

Haiqal, M. R. N., Utami, B. W., Achmad, L., & Suryanda, A. (2021). Mitigasi 

Alami Pengasaman Laut. Jurnal Ekologi, Masyarakat dan Sains, 2(2), 

42-47. 

Hancock, Angela M., David B. Witonsky, Adam S. Gordon, Gidon Eshel, 

Jonathan K. Pritchard, Graham Coop, and Anna Di Rienzo. 

"Adaptations to climate in candidate genes for common metabolic 

disorders." PLoS genetics 4, no. 2 (2008): e32. 

Johannessen, O. M., Bengtsson, L., Miles, M. W., Kuzmina, S. I., Semenov, 

V. A., Alekseev, G. V., ... & Cattle, H. P. (2004). Arctic climate change: 

observed and modelled temperature and sea-ice variability. Tellus A: 

Dynamic Meteorology and Oceanography, 56(4), 328-341. 

Lee, H., Calvin, K., Dasgupta, D., Krinner, G., Mukherji, A., Thorne, P., ... & 

Park, Y. (2023). IPCC, 2023: Climate Change 2023: Synthesis Report, 

Summary for Policymakers. Contribution of Working Groups I, II and 

III to the Sixth Assessment Report of the Intergovernmental Panel 

on Climate Change [Core Writing Team, H. Lee and J. Romero (eds.)]. 

IPCC, Geneva, Switzerland. 

McClanahan, T. R., Darling, E. S., Maina, J. M., Muthiga, N. A., ’agata, S. D., 
Jupiter, S. D., ... & Leblond, J. (2019). Temperature patterns and 

mechanisms influencing coral bleaching during the 2016 El Niño. 

Nature Climate Change, 9(11), 845-851. 

Pandolfi, J. M., Connolly, S. R., Marshall, D. J., & Cohen, A. L. (2011). 

Projecting coral reef futures under global warming and ocean 

acidification. science, 333(6041), 418-422. 

Pang, T., Wang, X., Nawaz, R. A., Keefe, G., & Adekanmbi, T. (2023). 

Coastal erosion and climate change: A review on coastal-change 

process and modeling. Ambio, 52(12), 2034-2052. 

Pratchett, M. S., Munday, P. L., Wilson, S. K., Graham, N. A., Cinner, J. E., 

Bellwood, D. R., ... & McClanahan, T. R. (2008). Effects of climate-

induced coral bleaching on coral-reef fishes—ecological and 

economic consequences. In Oceanography and marine biology (pp. 

257-302). CRC Press. 

Nicholls, R. J., & Cazenave, A. (2010). Sea-level rise and its impact on 

coastal zones. science, 328(5985), 1517-1520. 



 

226 | Hidrobiologi 

Rothman, D. L., Moore, P. B., & Shulman, R. G. (2023). The impact of 

metabolism on the adaptation of organisms to environmental 

change. Frontiers in Cell and Developmental Biology, 11, 1197226. 

Smol, J. P. (2010). The power of the past: using sediments to track the 

effects of multiple stressors on lake ecosystems. Freshwater biology, 

55, 43-59. 

Stocker, T. F.; Qin, D.; Plattner, G.-K.; Tignor, M. M. B.; Allen, S. K.; 

Boschung, J.; Nauels, A.; Xia, Y.; Bex, V.; Midgley, P. M. (eds.) (2014). 

Climate Change 2013: The Physical Science Basis. Contribution of 

Working Group I to the Fifth Assessment Report of IPCC the 

Intergovernmental Panel on Climate Change. Cambridge: Cambridge 

University Press. 

Suggett, D. J., & Smith, D. J. (2020). Coral bleaching patterns are the 

outcome of complex biological and environmental networking. 

Global Change Biology, 26(1), 68-79. 

Trick, J. K., Stuart, M., & Reeder, S. (2008). Contaminated groundwater 

sampling and quality control of water analyses. In Environmental 

geochemistry (pp. 29-57). Elsevier. 

Whitehead, P. G., Wilby, R. L., Battarbee, R. W., Kernan, M., & Wade, A. J. 

(2009). A review of the potential impacts of climate change on 

surface water quality. Hydrological sciences journal, 54(1), 101-123. 

Woolway, R. I., Sharma, S., & Smol, J. P. (2022). Lakes in hot water: the 

impacts of a changing climate on aquatic ecosystems. BioScience, 

72(11), 1050-1061. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  PROFIL PENULIS 



 

240 | Hidrobiologi 

Dr. Ronald Darlly Hukubun, S.Pi., M.Si. 
Penulis lahir di Ambon pada tanggal 22 Oktober 1986. 
Penulis merupakan dosen tetap pada Program Studi 
Ilmu Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK), Universitas 
Pattimura (Unpatti). Studi jenjang sarjana diraih pada 
Program Studi Ilmu Kelautan FPIK Unpatti, dan 
melanjutkan jenjang magister pada Program 

Pascasarja – Program Studi Magister Ilmu Kelautan Unpatti, kemudian 
jenjang doktoral diselesaikan pada Program Pascasarja – Program Studi 
Doktor Ilmu Kelautan Unpatti. Penulis menekuni bidang ilmu kelautan, 
sehingga dalam mengimplementasikan tridharma perguruan tinggi 
(pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat) selalu fokus 
dan linier dengan kompetensi keilmuan yang dimiliki. Penulis dapat 
dihubungi melalui e-mail: ronalddarlly@gmail.com   
 

Aliyah Fahmi, S.Si, M.Si. 
Ketertarikan penulis terhadap analisis air sejalan 
dengan studi penulis yang merupakan cabang dari 
Ilmu Kimia yang berhubungan dengan senyawa-

senyawa kimia yang terdapat di alam. Penulis 
memulai perkuliahan pada program studi D3 Analis 
Kimia di Universitas Sumatera Utara, yang dilanjutkan 
S1 Kimia pada tahun 2005 s/d 2007. Penulis kemudian 

melanjutkan perkuliahan pada jenjang magister di tahun 2014 s/d 2016 
dan menjadi Dosen Kimia di Universitas Efarina, Pematang Siantar. Penulis 
ditempatkan di Fakultas Kesehatan, tepatnya di Program Studi D3 Analis 
Kesehatan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penulis didanai 
oleh LPDP dan Kemenristek DIKTI. Selain menjadi peneliti, penulis juga 
aktif menulis buku dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif 
bagi bangsa dan negara Indonesia. Email penulis: 
aliyahfahmi0984@gmail.com 

 

 

 



 

Profil Penulis | 241 

Idham Halid, S.Pd., M.Si. 
Penulis lahir di Lendang Guar-Sekotong Lombok Barat, 
01 Juli 1988. Merupakan dosen tetap Politeknik 
Medica Farma Husada Mataram NTB. Penulis 
menyelesaikan Pendidikan S1 di IAIN Mataram tahun 
2011 pada Prodi Sarjana Pendidikan Biologi. 
Menyelesaikan S2 di Universitas Negeri Sebelas Maret 
(UNS) Tahun 2014 pada Program Magister Ilmu 

Lingkungan. Tahun 2014 s/d 2017 merupakan awal profesi sebagai dosen 
dengan status Dosen Luar Biasa (DLB) UIN Mataram dan mengampu mata 
kuliah Ekologi Hewan dan Ekologi Tumbuhan. Tahun 2016 s/d 2017 
dipercaya sebagai Ketua Program Studi Analis Kesehatan Politeknik Medica 
Farma Husada Mataram. Pada tahun 2017-2019 menjabat sebagai Wakil 
Direktur III Politeknik Medica Farma Husada Mataram. Tahun 2019-2021 
dipercaya sebagai Kepala Bagian Pengabdian Masyarakat. Sebagai Kepala 
Bagian Kemahasiswaan dan Alumni (2021-Sekarang). Pada tahun 2017 dan 
2023 diberikan kesempatan sebagai dosen pendamping pada kegiatan 
Inbound Mobility Program di Kuala Lumpur Malaysia.  
 

Andi Saputra, S.Si., M.Sc. 
Penulis mendapatkan S-1 dari Jurusan Biologi 
Universitas Riau dan melanjutkan studi S-2 (Master of 
Science by Research (M.Sc)) dalam Zoology di School 
of Environmental and Natural Resource Science, 
Universiti Kebangsaan Malaysia. Fokus penelitiannya 
dalam beberapa kurun waktu ini yaitu Zoologi, 
Entomologi, dan Ekologi. Selama berkarir sebagai 

dosen, penulis memiliki pengalaman untuk menjadi konsultan di bidang 
pengecekan hewan invertebrata air tawar dengan menggunakan alat-alat 
khusus. Tentunya pengecekan ini akan dipakai untuk Analisis Dampak 
Lingkungan sebuah Perusahaan atau pabrik terkait limbah buangan yang 
aman. Tak hanya itu, dalam bidang pengajaranpun penulis mengampu 
beberapa mata kuliah seperti Biologi Perairan dan Ekologi serta lain-

lainnya di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai di Jurusan Biologi, 
Fakultas Ilmu-Ilmu Hayati.   



 

242 | Hidrobiologi 

Asrorul Azizi, M.Pd. 

Penulis lahir di lombok tengah pada tanggal 08 Mei 

1988, berprofesi sebagai dosen tetap sejak tahun 

2018 di program studi S1 Pendidikan IPA Institut 

Pendidikan Nusantara Global (IPNG) yang ada di 

kabupaten Lombok Tengah-NTB. Latar belakang 

pendidikan jenjang S1 di Pendidikan IPA Biologi di 

IAIN Mataram lulus tahun 2011 dan jenjang 

pascasarjana di bidang S2 Pendidikan Sains di UNS lulus tahun 2013. Selain 

aktif menjalankan Tridarma Perguruan Tinggi di instansi home base, aktif 

mengabdi berbagai lembaga pendidikan swasta sebagai pengajar IPA 

untuk meningkatkan kemampuan dalam dunia pendidikan.  Untuk 

meningkatkan kapasitas dalam berorganisasi dan menambah relasi dalam 

dunia pendidikan lingkup Nasional, mulai tahun 2021 aktif berpartisipasi 

dalam organisasi perhimpunan pendidik IPA Indonesia (PPII) dan menjadi 

pengurus organisasi di wilayah NTB. 

 

Tutik Handayani, S.Pi., M.Si. 
Penulis dilahirkan di Kota Magetan Jawa Timur pada 
tanggal 22 Juni 1982. Penulis menyelesaikan program 
studi Sarjana (S1) di Program Studi Manajemen 
Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Papua pada tahun 2007. 
Kemudian penulis berkesempatan melanjutkan studi 
magister (S2) dengan bantuan beasiswa Unggulan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2011 dan selesai 
tahun 2013 pada program studi Pengelolaan Sumberdaya Perairan Institut 
Pertanian Bogor. Penulis adalah dosen tetap di Universitas Papua pada 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan sejak 2014 hingga sekarang. Penulis 
aktif menjalankan Tridarma Perguruan tinggi di instansi home base, aktif 
mengikuti seminar dan pertemuan ilmiah baik nasional ataupun 
internasional baik sebagai pemakalah ataupun peserta, Beberapa tulisan 
ilmiah yang dihasilkan dan dipublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah, 
proseding serta jurnal terakreditasi. 
 



 

Profil Penulis | 243 

 

Stefanno Markus Anthony Rijoly, S.Si., M.Si. 
Penulis lahir di Ambon pada tanggal 04 November 
1988. Pendidikan sarjana ditempuh di Universitas 
Pattimura Ambon Jurusan Biologi, lulus pada tahun 
2013 dan pada tahun yang sama penulis 
berkesempatan melanjutkan kembali jenjang 
pendidikan ke program Pascasarjana pada Program 
Studi Ilmu Akuakultur Institut Pertanian Bogor melalui 

program Beasiswa Pra-Saintek 3T oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi (DIKTI) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) 
dan lulus tahun 2018. Sekarang penulis bekerja sebagai staff dosen pada 
Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
Universitas Pattimura Ambon. 
 

Marjan Bato, S.Kel., M.Si. 
Penulis adalah Dosen Tetap di Universitas Papua 
(UNIPA) Pada Program Studi D3 Ekowisata, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan. Lahir di Pomalaa, 26 
Maret 1981 Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. 
Penulis aktif menulis dan melaksanakan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang bertemakan ekowisata bahari, 
konservasi perairan, dan pengelolaan sampah (Waste 

Management). Penulis juga pernah menjabat sebagai Ketua Program Studi 
D3 Ekowisata periode 2019-2023 Pada Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan, Universitas Papua. Penulis menyelesaikan Program Sarjana (S1) 
di Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Hasanuddin Makassar pada 
tahun 2004. Penulis juga berkesempatan melanjutkan studi magister (S2) 
dengan bantuan Beasiswa Unggulan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan pada tahun 2011 dan selesai pada tahun 2013 pada Program 
Studi Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan (SPL) di Institut 
Pertanian Bogor (IPB). Saat ini, Penulis sedang menyelesaikan studi pada 
Program Doktor Ilmu Lingkungan di Universitas Gadjah Mada (UGM) 
dengan Bantuan Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI), Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.  



 

244 | Hidrobiologi 

Rusmadi Rukmana, S.Si., M.Pd.  

Penulis lahir di Jeneponto, 26 oktober 1989. Penulis 

menyelesaikan Pendidikan S1 di Jurusan Biologi, UIN 

Alauddin Makassar pada tahun 2011. Melanjutkan 

pendidikan S2 di Universitas Negeri Makassar selesai 

pada tahun 2015. Sebagai dosen di Jurusan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN ALAUDDIN 

MAKASSAR pada tahun 2019-sekarang. Penulis Juga 

aktif sebagai pengajar dan pengelola Laboratorium Pesantren Immim 

Putra Makassar. Penulis tertarik pada riset di bidang botani, ekologi, dan 

etnobiologi. Saat ini penulis aktif menulis artikel jurnal penelitian, aktif 

menulis buku, diantaranya Etnobotani (Tinjauan umum tentang 

Etnobotani dan Tumbuhan Obat) tahun 2022, Genetika Dasar Tahun 2023, 

Pengelolaan Hama Pemukiman 2024, dan Pengelolaan limbah 2024, 

EKOLOGI Pangan dan Gizi 2024.. Selain itu penulis juga Aktif pada 

beberapa organisasi sosial kemasyarakatan, sebagai anggota Asosiasi 

Dosen ADBPBPTKI, sebagai anggota Masyarakat Bioinformatika dan 

Biodiversitas Indonesia (MABBI), sebagai anggota organisasi IGI Indonesia.   

Email Penulis: rusmadi.bio@uin-alauddin.ac.id. 

 

Muh. Zaini Hasanul Muttaqin, M.Pd. 

Penulis lahir di Praya pada tanggal 12 April 1989. 

Menyelesaikan S1 (Sarjana) di Institut Agama Islam 

Negeri Mataram (sekarang UIN Mataram) Jurusan 

Pendidikan IPA Biologi, sementara S2 (Magister) 

diselesaikan di Universitas Negeri Malang Program 

Studi Pendidikan Biologi. Adapun S3 (Doktor) saat ini 

penulis tempuh di Universitas Mataram Program 

Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam. Saat ini penulis aktif sebagai 

salah seorang Dosen Tetap di Institut Pendidikan Nusantara Global 

Program Studi S1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam. Karya yang pernah 

diterbitkan adalah Buku Referensi yang berjudul “Pengantar Bioetika: 
Dalam Perspektif Ilmu Kealaman, Sosial, Budaya, Hukum, dan Islam” pada 
tahun 2022. 

mailto:rusmadi.bio@uin-alauddin.ac.id



